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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi terhadap 

penyelesaian kasus hukum masyarakat Belo dalam lingkup pidana dan perdata, 

alasan dan cara penyelelesaiannya di luar hukum positif. Jenis penelitiannya 

adalah Studi non-doktrinal atau kualitatif atau socio legal researce dengan 

pendekatan sosiologis (aproachsosiologis). Data yang digunakan yakni data 

primer, sekunder dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Masyarakat 

Belo menyelesaikan kasus hukum di luar jalur hokum positif yakni hamper 

seluruh kasus pidana dan pelanggaran (kecuali pembunuhan dan perzinahan) dan 

semua kasus perdata. (2) Masyarakat Belo memilih penyelesaian kasus hukum di 

luar hokum positif karena cara penyelesaian masalah hokum oleh penegak hokum 

terkadang tidak sesuai dengan nilai-nilai keadilan dalam masyarakat, seperti; 

berurusan dengan hokum adalah aib, menjaga hubungan kekeluargaan, taat 

pemimpin, murah dan cepat, sanksi yang adil, ada kepastian hukum, dan 

mempertahankan reputasi politik. (3)Terdapat empat model penyelesaian kasus 

hokum masyarakat Belo di luar hokum positif, secara heirarkis dan berjenjang. 

Pertama, penyelesaian secara tertutup. Kedua, penyelesaian oleh pemimpin desa. 

Ketiga, penyelesaian oleh pejabat ataup emerintah. Keempat, penyelesaian oleh 

Polisi dan Pengadilan. 

Kata Kunci: preferensi, alasan, dan model penyelesaian. 
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Abstract  

The objectiveof this studywas to know thepreference ofresolving the legal cases to 

people of  Belowithin the scope ofcriminal and civil law, the reason and the way 

of the problem completion wasoutside of the positive law. This study was non-

doctrinal orqualitati veorsocio-legal researchusing the sociologi calapproach. The 

data used was primary, secondary andtertiary data. The results of the study 

showed that:(1) almost of all the criminal cases and civil cases (except murder and 

adultery) have been completed outside of the positive law by people of Belo. 

(2)The people of Belo prefered to chose the settlement of legal case outside of 

thepositive lawbecauseof the way of legal problem solution by law enforcement 

was not in  accordance with the values of justice in society, namely dealingwith 

the lawis a disgrace, keeping family relationship, obeyingthe leader, cheapand 

fast,fair of sanctions, legalcertainty, andmaintainingpolitical reputation. (3)There 

are fourmodels of resolving the problem outside of the positive 

lawhierarchicallyandtiered such as:firstly, thesettlementin a closed. Secondly, the 

settlement by theleader of village.Thirdly,the settlementby officials and 

government. Fourthly,the completion ofthePolice andCourts. 

Keywords: preference, reasons and models of resolving problem. 
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